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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu

kompetensi dasar yang harus dikuasai peserta didik jenjang

sekolah dasar adalah kemampuan numerasi. Numerasi tidak

hanya berkaitan dengan kemampuan berhitung, tetapi juga

mencakup kemampuan memahami, menafsirkan, dan

menggunakan konsep matematika dalam berbagai koteks

kehidupan sehari-hari. Penguatan numerasi sejak sekolah dasar

menjadi fondasi penting bagi keberhasilan belajar siswa pada

jenjang pendidikan selanjutnya (Guproni & Winarno, 2023).

Numerasi merupakan salah satu kompetensi yang perlu

dimiliki peserta didik untuk menghadapi berbagai

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan

Permendikbud No. 5 Tahun 2022 penting bagi siswa untuk

memiliki kemampuan numerasi dalam bernalar menggunakan

konsep, prosedur, fakta dan alat matematika untuk

menyelesaikan masalah  yang berkaitan dengan diri sendiri,

linkungan sekitar, masyarakat, maupun konteks global.

Kemampuan ini tidak hanya terbatas keterampilan berhitung,

tetapi juga mencakup kemampuan memahami, menganalisis,

menafsirkan, serta menggunkan informasi matematika dalam
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berbagai situasi kehidupan. Oleh karena itu, kemampuan

numerasi menjadi salah satu kompetensi esensial yang dukur

dalam Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) sebagai bagian

dari Asesmen Nasional (Sukaryo & Sari, 2024).

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan,

pemerintah Indonesia menerapkan Asesmen Nasional yang

salah satu komponennya adalah Asesmen Kompetensi

Minimum (AKM). Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)

numerasi dirancang untuk mengukur kemampuan peserta didik

berdasarkan tiga proses kognitif, yaitu pemahaman, penerapan,

dan penalaran konsep matematika dalam berbagai konteks

kehidupan sehari-hari. Namun, kondisi nyata di lapangan

menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa

masih rendah, siswa pada umumnya belum optimal dalam

menjawab soal penalaran matematis (Atiyah et al., 2021).

Kondisi tersebut dipengaruhi oleh pembelajaran matematika

yang masih berorientasi pada hafalan rumus dan prosedur

hitung, serta asesmen yang didominasi soal yang rutin tanpa

mengaitkan konsep matematika dengan pengalaman nyata

siswa.

Salah satu proses kognitif yang diukur dalam Asesmen

Kompetensi Minimum (AKM) numerasi adalah pemahaman.

Pada tahap ini, siswa dituntut untuk mampu mengenali,

memahami, dan mengintepretasikan informasi serta konsep

matematika yang terdapat dalam suatu permasalahan sebelum



3

menentukan strategi penyelesainnya. Kemampuan pemahaman

menjadi dasar bagi peserta didik untuk dapat melanjutkan ke

proses kognitif berikutnya, yaitu penerapan dan penalaran.

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian siswa

masih mengalami kesulitan dalam memahami maksud soal dan

menentukan konsep matematika yang sesuai sehingga

berdampak pada kesalahan dalam menyelesaikan soal

numerasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan

pemahaman perlu terus dikembangkan melalui soal-soal

kontekstual yang sesuai dengan karakteristik AKM (Ramadayu

et al., 2024).

Proses kognitif penerapan dalam Asesmen Kompetensi

Minimum (AKM) numerasi menuntut siswa untuk

menyelesaikan permasalahan yang bersifat rutin dengan

mengaitkan konsep matematika pada kehidupan sehari-hari.

Masalah rutin merupakan suatu permasalahan yang

penyelesaiannya melibatkan konsep atau prosedur yang sudah

pasti. Oleh karena itu, diperlukan penyajian soal yang

kontekstual agar kemampuan penerapan konsep matematika

siswa dapat berkembang secara optimal (Arofa & Ismail,

2022).

Proses kognitif penalaran merupakan tingkat tertinggi

dalam Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) numerasi. Pada

tahap ini, kemampuan peserta didik dalam menganalisis data

dan informasi, membuat kesimpulan, serta memperluas
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pemahaman ke dalam situasi baru, termasuk situasi yang

belum pernah dikenal atau konteks yang lebih kompleks.

Sebagian siswa hanya mampu mencapai tahap pemahaman dan

penerapan, sedangkan hanya siswa dengan kemampuan

matematika yang baik yang mampu menyelesaikan soal pada

tingkat penalaran. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya soal

AKM yang mampu melatih kemampuan penalaran siswa

melalui permasalahan yang kontekstual dan sesuai dengan

karakteristik siswa (Ratu & Wardono, 2025).

Namun, hasil pelaksanaan AKM di berbagai sekolah

dasar menunjukkan bahwa kemampuan numerasi siswa masih

tergolong rendah. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam

memahami konteks soal, menentukan strategi penyelesaian,

serta mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata.

Dalam kondisi ini membuat hasil AKM numerasi di kelas IV

SD sering kali belum optimal, karena soal yang ada kurang

mewakili konteks yang relevan dan bermakna bagi siswa

(Hafidiah et al., 2025).

Asesmen yang digunakan guru di sekolah dasar

umumnya belum sepenuhnya mencerminkan karakteristik soal

AKM. Soal-soal yang diberikan masih bersifat abstrak dan

kurang kontekstual, sehingga siswa kesulitan memahami

permasalahan yang disajikan, khususnya siswa kelas IV yang

masih berada pada tahap perkembangan kognitif operasional

konkret. Dimana hal tersebut menunjukkan perlunya soal
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AKM numerasi yang dikembangkan. Soal AKM numerasi

dikembangkan seharusnya mampu melatih penalaran

matematis siswa melalui konteks pengalaman nyata agar

kemampuan menganalisis pola, merancang strategi. Salah satu

pendekatan yang relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut

adalah etnomatemtika. Etnomatematika memandang

matematika sebagai bagian dari budaya, di mana konsep-

konsep matematika daat ditemukan dalam aktivitas sehari-hari

masyarakat, tradisi lokal, serta benda-benda budaya di

lingkungan sekitar (Iswara et al., 2022)

Integrasi etnomatematika dalam pembelajaran dan

asesmen numerasi memungkinkan siswa mempelajari konsep

matematika melalui konteks budaya yang mereka kenal. Hal

ini menjadikan pembelajaran lebih konkret, bermakna, dan

relevan dengan kehidupan siswa, sehingga dapat

meningkatkan motivasi dan penlaran matemais siswa. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa penerapan etnomatematika

dalam pembelajaran matematika mampu meningkatkan

kemampuan numerasi siswa sekolah dasar, siswa menjadi lebih

mudah memahami konsep matematika karena dikaitkan

dengan aktivitas budaya dan kehidupan sehari-hari (Iswara et

al., 2022).

Penelitian lain juga membuktikan bahwa pembelajaran

berbasis etnomatematika berdampak positif terhadap hasil

AKM numerasi sekolah dasar. Pendekatan ini membantu siswa
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dalam memahami soal kontekstual serta meningkatkan

kemampuan bernalar matematis (Larasati et al., 2025).  Sejalan

dengan hal tersebut, beberapa penelitian telah mengembagkan

intrumen asesmen numerasi berbasis etnomatematika dan

menyatakan bahwa instrumen tersebut valid serta sesuai

dengan tuntutan kurikulum merdeka (Amreta, 2024).

Pengembangan soal AKM numerasi berbasis etnomatemtika

juga dinilai mampu menegukur kemampuan numerasi siswa

secara lebih komperhensif karena mencakup aspek konten,

proses kgnitif, dan konteks budaya.

Meskipun demikian, penelitian desain soal AKM

numerasi berbasis etnomatematika untuk siswa kelas IV

sekolah dasar masih terbatas. Sebagian besar penelitian

dilakukan pada jenjang atau fase yang berbeda, sehingga

terdapat celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. Kelas

IV sekolah dasar merupakan fase penting dalam pembelajaran

matematika, karena siswa mulai beralih dari tahap operasional

konkret menuju semiabstrak. Oleh karena itu, diperlukan AKM

numerasi yang tidak hanya mengukur lhasil lbelajar, ltetapi ljuga

lmembantu lmeningkatkan lnumerasi lsiswa.

Hal ini didukung dengan hasil observasi singkat

terhadap guru di Sekolah Dasar Negeri 3 Kota Bengkulu,

bahwasanya siswa kelas IV SD di Sekolah tersebut belum

menggunakan soal AKM.
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Berdasarkan lpenjelasan ldi latas, lpenelitian lini lberrtujuan

luntuk lmengembangkan lsoal lAsesmen lKompetensi lMinimum

l(AKM) lnumerasi lberbasis l etnomatematika lyang l valid, ldan l

praktis l untuk l siswa lkelas l IV lsekolah ldasar. lHasil lpenelitian lini

ldiharapkan ldapat lmemberikan lkontribusi lteoritis ldalam

lpengembangan lkajian lasesmen ldan letnomatemtika, lserta

lmanfaat lpraktis lbagi lguru ldan lsekolah ldalam lmelaksanakan

lasesmen lnumerasi lyang lkontekstual ldan lsesuai ldengan

lkarakteristik lsiswa. lOleh lkarena litu, lpenulis lakan lmelakukan

lpenelitian ldengan ljudul l“Desain lSoal lAsesmen l Kompetensi

lMinimum l(AKM) lNumerasi lBerbasis lEtnomatematika luntuk

lSiswa lKelas lIV lSD”

B. Identifikasi lMasalah

Berdasarkan llatar lbelakang lmasalah ldi latas, lpeneliti

lmengidentifikasi lbeberapa lpokok lbahasan lmasalah, lyaitu:

1. Kemampuan lnumerasi lsiswa lkelas lIV lsekolah ldasar lmasih

ltergolong lrendah.

2. Pemanfaatan lkonteks lbudaya llokal ldalam lpenyusunan lsoal

lnumerasi lmasih lsangat lterbatas. l

3. Ketersediaan lsoal lAKM lnumerasi luntuk lkelas lIV lSD lyang

lberbasis letnomatematka lmasih lsangat l terbatas.

4. Penelitin desain soal lAKM lnumerasi lberbasis

letnomatematika lyang lsecara lkhusus ldiarahkan luntuk lsiswa

lkelas lIV lsekolah ldasar lmasih lrelatif lterbatas.
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C. Pembatasan lMasalah

Setelah lmengidentifikasi lmasalah, lsupaya lpenelitian lini

llebih lterarah ldan lmenghindari lpermasalahan l yang lterlalu lluas,

lpenelitian lini lakan ldibatasi lpada:

1. Penelitian lini ldifokuskan lpada ldesain lsoal lAsesmen

lKompetensi lMinimum l(AKM) lnumerasi.

2. Soal lAKM lnumerasi lyang ldikembangkan ldibatasi lpada

ljenjang lsekolah ldasar lkelas lIV.

3. Konten lnumerasi lyang ldi ldesain lmeliput lBilangan, lGeometri

ldan lPengukuran, lAljabar, lData ldan lKetidakpastian, lsesuai

ldengan lcakupan lAKM lnumerasi luntuk l siswa lkelas l IV l

sekolah ldasar.

D. Perumusan l Masalah

Berdasarkan lbatasan l masalah lyang ltelah ldiuraikan

lsebelumya, lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lrumusan lmasalah

ldalam lpenelitian lini ladalah lsebagai lberikut:

1. Bagaimana lproses ldesain lsoal lAsesmen lKompetensi

lMinimum l(AKM) lnumerasi lberbasis letnomatematika luntuk

lsiswa lkelas lIV lSD?

2. Bagaimana lvaliditas ldesain lsoal lAsesmen lKompetensi l

Minimum l (AKM) lnumerasi lberbasis letnomatematika

luntuk lsiswa lkelas lIV lSD?
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3. Bagaimana lrespon lsiswa lterhadap ldesain lsoal lAsesmen

lKompetensi lMinimum l(AKM) lnumerasi lberbasis

letnomatematika luntuk lsiswa lkelas lIV lSD?

E. Spesifikasi l Produk

Spesifikasi lproduk lyang ldiharapkan ldalam lpenelitian lini

ladalah:

1. Produk lyang ldidesain ladalah lsoal lAsesmen lKompetensi

lMinimum l(AKM) lberbasis l etnomatematika l untuk lsiswa

lkelas lIV lSD.

2. Produk lberupa lsoal, lyang lterdiri ldari: lcover, lpetunjuk lumum

lpengerjaan lsoal, llampiran l berisi lkunci l jawaban, lrubrik

lpenilaian l

3. Soal lmencakup lempat lkonten lnumerasi lsesuai lAKM ldengan

lbasis letnomatematika

F. Tujuan Penelitian

Merujuk lpada lperumusan lmasalah ltersebut, lmaka ltujuan

lpenelitian lpengembangan lini ladalah:

1. Untuk lmengetahui lproses ldesain lsoal lAsesmen lKompetensi

lMinimum l(AKM) lnumerasi lberbasis letnomatematika luntuk

lsiswa lkelas lIV lSD.

2. Untuk lmengetahui lvaliditas lproduk ldesain lsoal lAsesmen

lKompetensi lMinimum l(AKM) lnumerasi lberbasis

letnomatematika luntuk lsiwa lkelas lIV lSD.
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3. Untuk lmengetahui lrespon lsiswa lterhadap ldesain lsoal

lAsesmen lKompetensi lMinimum l(AKM) lnumerasi lberbasis

letnomatematika luntuk lsiswa lkelas lIV lSD?

G. Manfaat l Penelitian

1. Manfaat l Teoritis

Secara lteoritis, lpenelitian lini ldiharapkan ldapat

lmemberikan lkontribusi ldalam lpengembangan lkajian

lpenididkan lmatematika, lkhususnya lyang lberkaitan ldengan

ldesain lsoal lAsesmen lKompetensi lMinimum l(AKM) l

lnumerasi lberbasis letnomatematika. lPenelitian lini ljuga

ldiharapkan ldapat lmemperbanyak lreferensi lilmiah lmengenai

lupaya lpeningkatan lnumerasi lsiswa lsekolah ldasar lmelalui

lpengembangan lsoal lnumerasi lyang lkontekstual ldan

lbermakna.

2. Manfaat lPraktis

a. Bagi l Siswa

Hasil lpenelitian lini ldiharapkan ldapat lmembantu

lsiswa lkelas lIV lsekolah ldasar ldalam lmeingkatkan

lnumerasi lmelalui lsoal lAKM lnumerasi lyang ldikaitkan

ldengan lkonteks lbudaya ldan lkehidupan lsehari-hari. lSoal

lyang lkontekstual ldiharapkan ldapat lmembuat lsiswa llebih

lmuda lmemahami lpermasalahan, lmeningkatkan lminat

lbelajar, lserta l melatih lkemampuan lnumerasi lsiswa.
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b. Bagi l Guru

Penelitian lini ldiharapkan ldapat lmenjadi lreferensi

lbagi lguru ldalam lmenyusun ldan lmenggunakan lsoal lAKM

lnumerasi lyang lsesuai ldengan lkarakteristik lsiswa lkelas

lIV. lProduk lsoal lAKM lnumerasi lberbasis letnomatematika

lyang ldikembangkan ldapat ldimanfaatkan lguru l sebagai

lalternatif linstrumen lasesmen.

c. Bagi l Peneliti

Dapat lmenambah lkemampuan lpeneliti ldalam

lmengembangkan lsoal lAKM lnumerasi berbasis

etnomatematika.


